20 ‘OUTSTANDING STUDENTS’ INDONESIA
BERKUNJUNG KE AS, 2-18 NOVEMBER 2011
DALAM PROGRAM ‘OUTSANDING STUDENTS FOR THE WORLD’

Kedutaan Besar Republik Indonesia di Washington DC pada tanggal 2-5 November 2011 akan
menerima kedatangan sekitar 20 pelajar SMU dan Mahasiswa Indonesia yang terpilih mengikuti
program ‘Outstanding Students for the World (OSTW)’. Mereka yang terpilih mengikuti program
tersebut berasal dari berbagai daerah, antara lain Propinsi Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera
Selatan, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, DIY Yogyakarta, dan Sulawesi Selatan.
Keduapuluh peserta OSTW merupakan pelajar berprestasi, yang sebagian besar diantaranya
merupakan pemenang olimpiade sains, kompetisi Young Innovator serta lomba debat internasional.

Program OSTW vyang dikoordinasikan oleh Kementerian Luar Negeri RI bekerjasama dengan
Kementerian Pendidikan dan Budaya, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Kedubes
AS di Jakarta tersebut bertujuan untuk menciptakan konstituen diplomasi di kalangan generasi
muda. Selain itu, juga guna memotivasi generasi muda untuk lebih berprestasi melalui pengalaman
yang akan diperoleh dari hasil interaksi dengan berbagai kalangan termasuk Kongres, think-thank
dan sebagainya di AS. Program OSTW dijadwalkan akan berlangsung pada akan tanggal 2 — 18
November 2011. Selama berada di AS, peserta akan mengunjungi beberapa kota, yaitu Washington,
D.C., New York, Boston, Pittsburgh dan San Francisco.

Selama di Washington, D.C. (2-5 November 2011), para peserta akan berkunjung ke State
Department untuk bertemu dan berdiskusi dengan Desk Indonesia officials serta USAID. Selanjutnya,
mereka juga akan berkunjung dan bertemu rekan pelajar SMU di Woodrow Wilson High School. Di
Woodrow Wilson High School, para pelajar akan ‘sharing’ dan berdiskusi tentang isu-isu sains
dengan rekan pelajar SMU tersebut. Pada tanggal 4 November, mereka akan berkunjung ke Capitol
Hill dan tur ke Smithsonian Air and Space Museum. Pada tanggal 5 November peserta akan bertolak ke
New York, dilanjutkan ke Boston, Pittsburgh dan San Francisco untuk melanjutkan program serupa
lainnya.




